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INTISARI  

 

OLIVIA RIYAN SETIOWATI, 2021, FORMULASI DAN UJI STABILITAS 

SEDIAAN SERUM ALPHA ARBUTIN DENGAN PENAMBAHAN 

KARBOPOL 940 SEBAGAI GELLING AGENT, KARYA TULIS ILMIAH, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Dibimbing oleh Dr. apt. Ilham Kuncahyo, M.Sc. 

 

Alpha arbutin adalah turunan hidrokuinon yang mempunyai struktur 

molekul C12H16O7. Serum merupakan sediaan dengan zat aktif terkonsentrasi tinggi 

yang memiliki kemampuan menembus kulit lebih dalam untuk mengirimkan zat 

aktif ke dalam kulit, memiliki viskositas rendah dan zat aktif dihantarkan dengan 

membentuk film tipis pada permukaan kulit. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan konsentrasi karbopol 940 sebagai gelling agent dalam 

pembuatan sediaan serum alpha arbutin, mengetahui formula terbaik pada sediaan 

serum alpha arbutin yang dievaluasi, dan mengetahui evaluasi serta karakteristik 

formulasi sediaan serum alpha arbutin. 

Formula serum alpha arbutin dibuat dengan 3 variasi konsentrasi karbopol 

940 sebesar 0,5%, 0,75%, dan 1%. Sediaan serum yang dihasilkan diuji mutu 

fisiknya meliputi uji organoleptis, pH, viskositas, homogenitas, dan stabilitas. 

Hasil penelitian pertama menunjukkan perbedaan konsentrasi karbopol 940 

yaitu 0,5%, 0,75% dan 1% dapat mempengaruhi stabilitas dan mutu fisik yang 

meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji viskositas, uji pH, uji stabilitas, uji 

daya sebar, serta uji daya lekat. Kedua dievaluasi dari mutu fisik yang meliputi uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji viskositas, uji pH, uji stabilitas, uji daya sebar, 

serta uji daya lekat. diperoleh formula terbaik yaitu pada formula I dengan 

konsentrasi karbopol 940 0,5%. Karena hasil dari bentuk pengujian organoleptik 

memenuhi parameter serum gel yaitu gel transparan, kental, stabil dan tidak 

terdapat gelembung pada sediaan.  

  

 

 

Kata kunci : Alpha arbutin, Karbopol 940, Serum, Gelling agent. 
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ABSTRACT 

 

OLIVIA RIYAN SETIOWATI, 2021, FORMULATION AND STABILITY TEST 

OF ALPHA ARBUTIN SERUM WITH ADDITION OF CARBOPOL 940 AS 

GELLING AGENT, SCIENTIFIC PAPERS, PHARMACY FACULTY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Ilham Kuncahyo, 

M.Sc.  

Alpha arbutin is a hydroquinone derivative that has a C12H16O7 molecular 

structure.  Serum is a preparation with a highly concentrated active substance that 

has the ability to penetrate deeper into the skin to deliver the active substance into 

the skin, has a low viscosity and the active substance is delivered by forming a thin 

film on the surface of the skin. The purpose of this study was to determine the 

difference in the concentration of carbopol 940 as a gelling agent in the manufacture 

of serum alpha arbutin preparations, to determine the best formula for the evaluated 

serum alpha arbutin, and to evaluate the evaluation and characteristics of the alpha 

arbutin serum formulations. 

Serum alpha arbutin formula was made with 3 variations of carbopol 940 

concentrations of 0.5%, 0.75%, and 1%.  The resulting serum preparations were 

tested for physical quality including organoleptic, pH, viscosity, homogeneity, and 

stability tests. 

The results of the first study showed that differences in the concentration of 

carbopol 940, namely 0.5%, 0.75% and 1%, could affect the stability and physical 

quality which included organoleptic tests, homogeneity tests, viscosity tests, pH 

tests, stability tests, dispersion tests, and tests.  adhesion.  Both were evaluated from 

the physical quality which included organoleptic test, homogeneity test, viscosity 

test, pH test, stability test, dispersion test, and adhesion test. The best formula was 

obtained, namely in formula I with a concentration of carbopol 940 0.5%.  Because 

the results of the organoleptic test form meet the serum gel parameters, namely the 

gel is transparent, viscous, stable and there are no bubbles in the preparation. 

 

 

Keyword : Alpha arbutin, Carbopol 940, Serum, Gelling Agent. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Warna kulit setiap orang beragam tidak selalu sama, hal ini disebabkan 

eksternal. Diantara kelompok faktor internal antara lain faktor ras, keturunan dan 

genetic. Sedangkan faktor eksternal seperti kebiasaan hidup seseorang lifestyle 

(sering tidaknya terkena sinar UV matahari, merokok, minum obat antibiotic 

tertentu dengan bahan aktif Minocycline) dan perawatan kulit serta konsistensi 

pemakaian produk kosmetik yang aman dan efektif. Warna kulit manusia salah 

satunya ditentukan oleh adanya variasi pigmen melanin. Melanin merupakan suatu 

zat warna yang terbentuk di dalam sel melanosit dan bertanggung jawab dalam 

memberikan ekspresi warna kulit coklat atau coklat kehitaman. Sintesis serta 

perbedaan akumulasi sejumlah melanin di epidermis kulit mengakibatkan 

keberagaman warna kulit manusia.  

Kulit manusia merupakan pelindung tubuh utama dari faktor lingkungan 

luar sehingga diperlukan perawatan yang baik agar tidak terjadi permasalahan pada 

kulit. Beberapa permasalahan pada kulit manusia yaitu terjadinya penuaan, kulit 

kering dan muncul bintik-bintik hitam pada kulit. Untuk melawan permasalahan 

kulit diperlukan produk kosmetik yang memiliki aktivitas antioksidan dan memiliki 

aktivitas antityrosminase (JimenezPerez et al. 2018). 

Kosmetik pemutih kulit adalah produk yang mengandung bahan aktif yang 

dapat menekan atau mengahambat melanin yang sudah terbentuk, sehingga akan 

memberikan warna kulit yang lebih putih. Prinsip kerja kosmetik pemutih adalah 

menghambat enzim trikinase pada pembentukan melanin. Pemakaian kadar 

pemutih pada kosmetik harus digunakan sesuai dengan aturan dan kadar yang telah 

diberlakukan oleh BPOM.  

Salah satu dari bentuk sediaan kosmetik yang telah berkembang akhir-akhir 

ini adalah serum. Serum merupakan sediaan dengan viskositas rendah, karena 

viskositasnya yang rendah serum dikategorikan sebagai sediaan emulsi. Serum 

memiliki kelebihan yaitu memiliki konsentrasi bahan aktif tinggi sehingga efeknya 
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lebih cepat diserap kulit, dapat memberikan efek yang lebih nyaman dan lebih 

mudah menyebar di permukaan kulit karena viskositasnya yang tidak terlalu tinggi 

(Kurniawati, 2018). 

Karbopol adalah sebuah polimer sintesis yang stabil, higroskopis dan dapat 

digunakan sebagai bahan pengemulsi sediaan gel serum, krim lotion dan salep. 

Karbopol berwarna putih, halus, bersifat asam dan dapat meningkatkan viskositas 

pada sediaan (Rowe et al, 2009). Karbopol yang paling baik digunakan sebagai 

pembentuk gel pada serum adalah karbopol 934 dan 940 karena memiliki viskositas 

yang paling baik. Karbopol 934 dapat memberikan hidrogel yang transparan, 

sedangkan karbopol 940 menghasilkan sistem hidroalkohol yang lebih transparan 

(Voight, 1995). Konsentrasi yang lazim digunakan sebagai gelling agent sebesar 

0,5%-2% pada pH optimum 6-11 (Rowe et al, 2009). Karbomer dipilih karena 

memiliki bentuk basis yang bening transparan  dengan tekstur yang baik, memiliki 

stabilitas yang baik, mudah didapatkan, dan harga dari karbomer tidak terlalu 

mahal. 

Beberapa produk kosmetik sering digunakan untuk mencerahkan kulit 

namun terkadang efektivitasnya belum diketahui secara pasti. Efektivitas sebuah 

produk terkadang dinilai dari bagaimana produk tersebut dapat mencerahkan 

berbagai lesi hiperpigmentasi. Hiperpigmentasi pada epidermis disebabkan oleh 

sintesis melanin yang berlebihan. Tirosinase adalah enzim yang berperan dalam 

sintesis melanin. Enzim ini mengkatalis hidroksilasi tirosin ke 3-(3,4-

dihydroxyphenyl)-alanine (DOPA) dan oksidasi DOPA ke dopaquinone. Beberapa 

inhibitor tyrosinase ini telah digunakan sebagai bahan pencerah kulit dalam industri 

kosmetik (Sugimoto K et al. 2004). 

Bahan pencerah yang digunakan dalam kosmetik biasanya berasal dari alam 

dan sintetik. Beberapa contoh bahan pencerah dari alam adalah ekstrak bengkoang, 

beras, atau kedelai. Sedangkan bahan sintetis yang digunakan sebegai pencerah 

adalah glutathione, alpha arbutin, kojic acid, dan niacinamide. Dalam penelitian ini 

dipilih bahan sintetis alpha arbutin. 

Arbutin atau 2-Hydroymethyl-6- (4hydroxyphenoxy)oxane-3,4,5-triol telah 

lama digunakan sebagai bahan pemutih dalam produk kosmetik (Winarni et al, 
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2005). Arbutin memiliki sifat hidrofil sehingga sulit menembus barrier kulit terluar 

yaitu stratum korneum, sedangkan target kerja arbutin adalah lapisan stratum 

germinativum yang terletak di bagian paling bawah dari lapisan epidermis (Suciati 

et al, 2011). 

Arbutin adalah turunan hidrokuinon yang mempunyai struktur molekul 

C12H16O7. Arbutin alami meruapakan metabolit sekunder yang termasuk golongan 

glikosida fenolik. Saat ini kegunaan arbutin sebagai zat pemutih pada produk-

produk kosmetik (Pyka et al, 2007). Arbutin merupakan senyawa biosintesis yang 

murni dan mudah larut dalam air, mempunyai peran dalam ingredients yang 

berfungsi untuk lightening dan lebih aman dibandingkan senyawa hidrokuinon serta 

merkuri. Dalam peraturan kepala BPOM nomor 18 tahun 2015 tentang persyaratan 

teknis bahan kosmetik hidrokuinon hanya diperbolehkan untuk kosmetika sediaan 

kuku dengan kadar maksimum yaitu 0,02% sehingga hidrokuinon termasuk bahan 

yang dilarang untuk sediaan selain kuku. Hidrokuinon sebaiknya tidak digunakan 

pada kulit sedang terbakar sinar matahari, kulit iritasi, kulit terbakar, dan kulit pecah 

(Asih, 2006). 

Pada penelitian lain disebutkan bahwa arbutin memiliki efek inhibitor 

melanogenesis lebih kuat daripada vitamin C (Park, et al 2015). Pada sisi lain 

vitamin C memiliki kekurangan yakni tidak stabil, mudah teroksidasi, dan 

terdekomposisi serta sensitive terhadap beberapa faktor luar seperti temperature 

tinggi, oxygen dan cahaya, dimana penyebab degradasi vitamin C itu sendiri 

merupakan akibat dari adanya enzim APX dan AAO yang memfasilitasi oksidasi 

vitamin C (Wang et al, 2017). Alpha arbutin dapat digunakan pada formulasi 

kosmetik untuk mengatasi pigmentasi kulit dengan konsentrasi maksimal 2% 

(SCCS, 2016). 

Secara struktural, alpha arbutin merupakan suatu alpha-glucoside. Ikatan 

alpha-glucoside memberikan stabilitas dan efikasi yang lebih tinggi disbanding 

bentuk β-arbutin. Hal ini menyebabkan alpha arbutin bekerja lebih cepat dan lebih 

efisien disbanding komponen tunggal yang lainnya. Alpha arbutin merupakan 

bubuk kristal putih larut air yang mudah dimasukkan ke dalam fase air dari 

formulasi kosmetik. Alpha arbutin bekerja dengan menghambat biosintesis melanin 



4 
 

 

epidermal dengan menghambat oksidasi enzimatik tyrosinase dan dopa. Enzim 

tyrosinase biasanya terdapat dalam bentuk tidak aktif, yang dibentuk dalam 

melanosit. Aktivasi enzim 3 tyrosinase oleh sinar UV memicu melanogenesis, yaitu 

suatu rangkaian reaksi enzimatik yang kompleks yang menyebabkan pembentukan 

melanin. Penghambatan tyrosinase menghambat reaksi melanogenesis 

(Kristiningrum, 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas dilakukan penelitian pembuatan sediaan 

serum wajah dari bahan aktif alpha arbutin dengan variasi konsentrasi Karbopol 

940 untuk mengetahui karakteristik sediaan serum dengan dilakukan uji mutu fisik 

sediaan dan uji stabilitas yang baik. 

 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dari penelitian adalah : 

1. Apakah perbedaan konsentrasi karbopol 940 sebagai gelling agent dalam 

pembuatan sediaan serum alpha arbutin mempengaruhi pengujian stabilitas 

mutu fisik yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji viskositas, uji 

pH, uji daya sebar, serta uji daya lekat serum alpha arbutin? 

2. Berapakah formula terbaik sediaan serum alpha arbutin yang dievaluasi dari 

pengujian stabilitas dan mutu fisik yang meliputi uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji viskositas, uji pH, uji daya sebar, serta uji daya lekat ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui perbedaan konsentrasi karbopol 940 sebagai gelling agent dalam 

pembuatan sediaan serum alpha arbutin mempengaruhi pengujian stabilitas dan 

mutu fisik yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji viskositas, uji 

pH, uji daya sebar, serta uji daya lekat serum alpha arbutin 

2. Mengetahui formula terbaik sediaan serum alpha arbutin yang dievaluasi dari  

pengujian stabilitas dan mutu fisik yang meliputi uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji viskositas, uji pH, uji daya sebar, serta uji daya lekat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

bahwa alpha arbutin dapat dibuat sediaan serum dengan karbopol 940 sebagai 

gelling agent dan peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

alpha arbutin yang dibuat sediaan serum dengan karbopol 940 sebagai gelling 

agent.  
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